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ABSTRAK 

 

Theology of Childhood dalam Konteks Anak yang Tidak Diinginkan 

oleh Orang tua dan Masyarakat 

 

 

Setiap bayi yang lahir membutuhkan kasih dan perlindungan dari orangtuanya. Oleh sebab 

itu, kelahiran seorang anak dinantikan dalam suasana sukacita. Tetapi fakta yang terjadi 

tidak selalu demikian. Ada begitu banyak anak yang dilahirkan tanpa penantian dan kasih 

dari orangtua. Anak ditolak karena latar belakang yang dianggap tidak dapat membawa 

kebahagiaan bagi orang tua. Misalnya: kehamilan di luar pernikahan, kehamilan karena 

kasus perkosaan, Anak Berkebutuhan Khusus. Semua situasi ini membuat anak ditolak oleh 

orangtua dan masyarakat. Dalam situasi yang demikian, penulis akan melihat bagaimana 

pandangan teologi terhadap anak-anak yang terbuang. Theology of Childhood akan dilihat 

melalui konteks anak yang tidak diinginkan oleh orangtua dan masyarakat, yang 

memberikan pemahaman bahwa anak adalah berharga apapun latar belakang dan 

kelemahan yang mereka miliki. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang 

 

Tidak seorangpun ingin dilahirkan tanpa dekapan lembut seorang ibu dan perlindungan 

seorang ayah. Sebuah kehidupan baru yang telah hadir membutuhkan kasih untuk bertahan 

dalam dunia. Kerapuhan seorang bayi terlindung oleh kesediaan orang tua dan setiap orang 

di sekitarnya yang membuka tangan untuk menerima dan mengasihinya. Oleh sebab itu, 

kelahiran seorang bayi selayaknya disambut dengan penuh sukacita dan kebahagiaan. 

 

Tetapi pada kenyataan di sekitar kita, tidak semua tangan terbuka bagi kehadiran sang bayi. 

Masih ada anak-anak yang tertolak, terbuang, dan tidak diterima oleh orang tuanya karena 

berbagai sebab. Sebuah lembaga di kota Solo menunjukkan dengan gamblang bahwa ada 

begitu banyak anak yang lahir tanpa penantian penuh sukacita oleh orang tua. Yayasan 

Pemeliharaan Anak dan Bayi (YPAB)  merupakan sebuah tempat untuk merawat anak-anak 

balita yang dibuang oleh orang tuanya. Yayasan ini bukan menjadi tempat penelitian atau 

menjadi fokus permasalahan, melainkan hanya sebagai jembatan untuk memahami 

beberapa kasus yang terjadi dalam penolakan yang dialami oleh anak. 

  

YPAB disebut-sebut menjadi tempat bagi anak-anak yang tidak dikehendaki oleh orang 

tuanya sebab latar belakang anak-anak yang tinggal di sana adalah sebagai berikut:1 

- anak korban perkosaan 

- anak hasil hubungan di luar pernikahan  

- anak yang ditinggalkan oleh orang tuanya di rumah sakit 

- anak yang diserahkan kepada rumah sakit karena tidak sanggup membayar biaya 

persalinan 

- anak cacat mental akibat usaha pengguguran yang gagal dilakukan 

                                                            
1 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada perawat. Pengurus Yayasan tidak menyediakan data 
tertulis perihal latar belakang anak. 
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Semua latar belakang ini menjelaskan bagaimana para bayi ini dikandung tanpa penantian 

dan dilahirkan tanpa uluran kasih dari sang Ibu. Ketertolakan seorang bayi sejak dalam 

kandungan menjadi sebuah luka yang semakin dalam menjelang kelahirannya yang juga 

tidak dikehendaki. Eksistensi seorang bayi bukanlah sesuatu yang diharapkan, bahkan 

sebisa mungkin dibuang jauh-jauh dari kehidupan orang tua. Di balik segala alasan dari 

para orang tua membuang anaknya, kebutuhan seorang bayi akan penerimaan dan 

perlindungan bukanlah sesuatu yang bisa diabaikan. Semua alasan tersebut tidak kemudian 

meniadakan tanggung jawab terhadap kehidupan sang anak dan menjadi argumentasi untuk 

mengabaikan mereka. 

 

Perkembangan seorang bayi telah dimulai sejak mereka berada dalam kandungan dan 

memiliki pengaruh dalam perkembangan selanjutnya. Rahim merupakan tempat yang 

paling nyaman dan aman bagi seorang bayi. Di sinilah ibu dan anak memiliki keterikatan 

yang simbiotik. Tali pusar yang menghubungkan antara mereka membuat sang anak sangat 

peka terhadap apa yang dirasakan oleh ibunya.2 Apakah anak dinantikan atau ditolak, 

apakah ibunya menanti dengan sukacita atau berniat untuk menggugurkan kandungan, dan 

segala perasaan lain dapat dirasakan oleh bayi dalam kandungan. 

 

Rahim merupakan tempat yang paling nyaman. Oleh sebab itu, pengalaman kelahiran 

menjadi trauma bagi seorang bayi. Meninggalkan rahim, yang menjadi tempat paling 

terlindung dan menyediakan segala kebutuhan, menuju ke dunia asing dan tak aman 

merupakan sebuah ketakutan yang hanya bisa diredakan oleh respon sang ibu dan 

lingkungan terdekat yang menyambut dengan cinta dalam dekapan hangat. Ini berarti, 

situasi sebaliknya juga dapat terjadi, ketika kelahirannya tidak disambut dengan 

perlindungan yang ia butuhkan. Itu sebabnya seorang bayi telah terluka ketika penerimaan, 

yang merupakan kebutuhan mendasar baginya, tidak didapatkan. 

 

                                                            
2 Agus Cremers, Tahap-tahap Perkembangan Kepercayaan menurut James W. Fowler: Sebuah Gagasan 
Baru dalam Psikologi Agama, Yogyakarta: Kanisius, 1995,p. 97. 
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Kebutuhan seorang bayi akan dekapan dan cinta yang terdapat di YPAB mendapatkan 

celah untuk dipenuhi melalui proses adopsi. YPAB telah mengantongi ijin pelayanan 

adopsi anak di propinsi Jawa Tengah sehingga para bayi memiliki kesempatan untuk 

menerima penerimaan dan cinta dari orang tua. Namun, kesempatan ini ternyata juga tidak 

lepas dari permasalahan. Setiap orang tua yang hendak mengadopsi anak akan 

mempertimbangkan banyak hal, salah satunya adalah latar belakang anak yang akan 

diadopsi tersebut. 

 

Pandangan masyarakat mengenai anak-anak yang terbuang pada umumnya masih bernada 

negatif. Kita sering mendengar istilah “anak haram”, yaitu anak yang berdosa karena ia 

dilahirkan di luar lembaga pernikahan. Anak sudah mendapat stigma yang buruk sejak ia 

dilahirkan sebab ia dilahirkan karena dosa orang tua. Kelahirannya dianggap tidak 

seharusnya terjadi sehingga keberadaannya pun dipandang sebelah mata, bahkan mungkin 

tidak dianggap. Latar belakang seseorang yang buruk tidak selalu dapat diakui dengan 

terbuka di depan masyarakat. Sepasang suami-istri yang memilih mengadopsi dengan latar 

belakang anak yang dibuang oleh orang tua karena “dosa” akan menghadapi tantangan 

sosial dari masyarakat di sekitarnya karena pilihan mereka mengadopsi “anak haram”. 

 

Paradigma mengenai “anak haram” secara langsung dan tidak langsung membuat luka yang 

kedua kali dalam hidup anak. Luka pertama yang disebabkan karena penolakan dari orang 

tua kandung semestinya membuat anak menjadi sebuah pribadi yang sangat membutuhkan 

kepedulian dan cinta. Luka tersebut semakin dalam ketika masyarakat juga turut 

menolaknya. Ketertolakan ganda yang dialami oleh anak inilah yang akan menjadi fokus 

permasalahan dalam skripsi ini. Anak yang lahir dari “dosa” telah ditolak oleh orang tua 

kandungnya, dan kemudian ditolak oleh masyarakat yang menganggapnya sebagai anak 

berdosa. 

 

Pandangan negatif masyarakat mengenai kehadiran anak tidak hanya pada anak dengan 

latar belakang kelahiran di luar pernikahan. Setiap anak yang ditolak oleh orang tuanya 

sendiri dan disingkirkan oleh masyarakat (dengan latar belakang karena cacat dan 

diskriminasi gender) juga akan menjadi sorotan yang akan dilihat oleh penulis. Anak-anak 
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yang ditolak oleh masyarakat di YPAB tidak menjadi tempat penelitian, melainkan hanya 

sebagai latar belakang yang menunjukkan realita anak yang tersingkirkan. 

 

1. 2. Kajian Teori (Theology of Childhood) 

 

Anak masih mendapat tempat yang kecil dalam berbagai bidang ilmu, termasuk teologi. Isu 

tentang anak termarginalkan hampir di setiap area teologi.3 Misalnya, teologi sistematika 

dan etika kristen sangat sedikit membahas tentang anak dan tidak menempatkan anak dalam 

tempat yang patut diperhitungkan. Bahkan asumsi perspektif Kristiani mengenai anak 

seringkali dibentuk dari kekerasan terhadap anak yang berakar pada agama, yaitu: ketaatan 

absolut oleh anak kepada orang tua, sifat dosa keturunan, dan kebutuhan untuk 

“mematahkan hawa nafsu” anak sedini mungkin dengan hukuman fisik.4 

 

Perkembangan jaman yang menuntut keberadaan anak-anak untuk diperhatikan semakin 

nyata. Persoalan-persoalan yang berkaitan dengan anak, seperti aborsi, pelecehan seksual, 

buruh anak, menjadi topik yang tidak dapat ditunda untuk ditanggapi oleh dunia. Teologi 

tentang anak pun mulai berkembang dan melebarkan sayapnya dalam kesadaran akan 

pentingnya turut bertanggung jawab terhadap kehidupan anak sebagai bentuk komitmen 

iman kepada Allah. 

 

Theology of Childhood melihat bagaimana status dan keberadaan anak ditempatkan dalam 

teologi. Bukan hanya orang dewasa yang memiliki peran dalam dunia tetapi juga anak-anak 

menjadi bagian di dalamnya, yaitu, bahwa anak hadir dan menjadi bagian dalam komunitas 

serta berharga. Pemahaman ini disadari oleh Theology of Childhood yang memandang 

secara utuh bahwa anak adalah anugerah, gambar Allah, dan pewaris kerajaan Allah. 

Membangun pemahaman teologi tentang anak yang kokoh akan menguatkan komitmen dari 

                                                            
3 Marcia Bunge, The Child in Christian Thought, Grand Rapids: Eerdmans, 2001, p. 3. 
4 Marcia Bunge, The Child in Christian Thought, p. 5. 
Pola demikian ditemukan pada abad 17-18, yang sampai saat ini masih menjadi perdebatan. 

© U
KDW



5 
 

komunitas iman untuk berpartisipasi secara penuh dalam menghadapi permasalahan yang 

dihadapi anak-anak.5 

 

Dalam Perjanjian Baru (PB), beberapa teks penting juga terdapat dalam Markus 9: 33-37, 

Lukas 9: 46-48, Matius 18: 1-5, Lukas 18: 15-17, Matius 15: 11, dan 21: 14-16, dan 

Yohanes 6: 1-14. Dalam teks ini, Yesus berbicara secara radikal tentang pandangannya 

tentang anak. Pada masa anak menjadi pribadi yang tidak diperhitungkan, Yesus justru 

menggunakan anak sebagai simbol untuk mengajar orang dewasa. Dalam Markus 9: 33-37, 

Yesus mengatakan bahwa menyambut dan mengasihi seorang anak juga berarti menyambut 

Dia. Matius 18: 1-5 menuliskan dengan lebih jelas bahwa karakter anak kecil yang rendah 

hati menjadi teladan bagi orang dewasa. Teks-teks ini akan dipakai oleh penulis dalam 

menyoroti teologi tentang anak melalui bagaimana Yesus menempatkan dan menilai anak 

dalam konteks yang menyertainya. Dalam kajian teori yang akan dipaparkan berikut ini, 

penulis menyajikan beberapa pandangan secara umum yang berkaitan dengan keberadaan 

anak-anak dalam teologi. 

 

Dalam bagian ini, penulis memaparkan pandangan para teolog mengenai Theology of 

Childhood dalam tiga pokok bahasan, yaitu: Anak dan Yesus, Anak dan Kerajaan Allah, 

Anak dan Gereja. Theology of Childhood inilah yang akan menjadi fokus pembahasan 

penulisan. Meskipun dapat diterjemahkan dengan bahasa Indonesia, penulis akan memakai 

istilah dalam bahasa inggris: Theology of Childhood. Childhood bukan hanya 

diterjemahkan sebagai masa kanak-kanak, tetap sebuah periode atau fase menjadi anak.6 Ini 

berarti Theology of Childhood merupakan sebuah teologi yang berbicara tentang anak 

dengan segala keunikan dan keistimewaan dalam setiap perkembangannya. 

 

 Theology of Childhood mengajak kita untuk melihat bagaimana anak seharusnya mendapat 

tempat dalam teologi. Theology of Childhood bukanlah sebuah studi yang secara langsung 

mengubah kehidupan anak-anak yang termarginalkan menjadi anak-anak yang diberi 

                                                            
5 Marcia J. Bunge,”The Child, Religion, and the Academy: Developing Robust Theological and Religious 
Understandings of Children and Childhood”, dalam The Journal of Religion, volume 86, 2006, p. 554. 
6 Judy Pearsall dan Bill Tumble (ed.), The Oxford English Reference Dictionary, USA: Oxford University 
Press, 1996, p. 254.  
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limpahan kasih sayang, melainkan membuka wawasan kita akan keberadaan anak-anak 

yang ditolak sehingga mendorong kita untuk melakukan sesuatu bagi mereka. Anak, yang 

merupakan anugerah dari Allah itu, adalah anugerah yang rapuh. Mereka lemah dan tidak 

berdaya. Mereka yang lemah, tidak berdaya dan rapuh inilah yang diberikan oleh Allah 

sebagai “hadiah” bagi kita. Dan setiap hadiah membutuhkan respon dari penerimanya. 

 

1. 3. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang yang telah diungkapkan, keprihatinan akan keberadaan anak yang 

tertolak menuju kepada sebuah rumusan permasalahan yang akan menjadi fokus dalam 

penulisan ini, yaitu: 

Bagaimana Theology of Chilhood berbicara dalam konteks anak yang tidak diinginkan oleh 

orang tua dan masyarakat? 

 

1. 4. Judul Tulisan 

 

Theology of Childhood dalam Konteks Anak yang Tidak Diinginkan oleh Orang tua 

dan Masyarakat 

 

Dari judul tersebut, penulis hendak menguraikan Theology of Childhood  yang berpengaruh 

pada diterima tidaknya anak. Theology of Childhood ini menjadi dasar bagi penulis supaya 

dapat menyampaikan bahwa setiap anak yang tertolak adalah anak-anak yang berharga dan 

merupakan anugerah Allah yang pantas untuk dijaga, dikasihi, dan dilindungi. 

 

1. 5. Tujuan 

 

Dalam penulisan ini, penulis bertujuan untuk menguaraikan Theology of Childhood dalam 

konteks anak yang tidak diinginkan oleh orang tua dan masyarakat. Penulisan ini diharap 

memberikan pemahaman kepada kita, yang memiliki paradigma negatif terhadap anak yang 

berlatar belakang tak dikehendaki oleh orang tuanya, bahwa anak adalah anugerah Allah 

yang layak untuk diterima dan dikasihi. Bagaimanapun buruk latar belakangnya (kelahiran 
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di luar pernikahan, anak korban perkosaan), bagaimanapun keadaannya (cacat fisik, anak 

berkebutuhan khusus), anak adalah gambar dari Allah sendiri. 

  

Penulis tidak bermaksud untuk mengatakan bahwa Theology of Childhood akan 

menyelesaikan persoalan mengenai sebab-akibat dari tindakan orang tua yang membuang 

anaknya. Persoalan dari berbagai aspek seperti: sosial, budaya, dan psikologis, barangkali 

akan tetap ada. Tetapi semua permasalahan yang dihadapi tersebut tidak mengurangi 

pemahaman bahwa seorang anak, bagaimanapun latar belakangnya, adalah berharga bagi-

Nya. Dengan membangun pengertian yang kuat mengenai Theology of Childhood, 

diharapkan dapat menjadi fondasi bagi lembaga pendidikan, gereja, dan seluruh umat 

Kristiani untuk melihat anak-anak dengan lebih utuh, menguatkan komitmen sebagai 

komunitas iman untuk menjaga anak-anak, dan melakukan sesuatu untuk memperbaiki 

kehidupan anak-anak.7 

 

1. 6. Metode Penulisan 

 

Penulisan dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-analisis, yaitu dengan cara 

memaparkan dan menjelaskan data-data yang diperoleh baik melalui pengamatan di 

lapangan maupun studi literatur. Penulisan dilakukan berdasarkan literatur yang telah 

dipelajari oleh penulis. Berbagai literatur mengenai Theology of Childhood akan menjadi 

sumber bagi teologi tentang anak yang menerangi konteks anak yang terbuang. Sehingga 

penulis mendapatkan gambaran yang utuh bagaimana pandangan mengenai “anak sebagai 

anugerah” bagi anak yang menghadapi realita tidak dikehendaki oleh orang tuanya.  

 

1. 7. Sistematika Penulisan 

 

Bab I  Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang mereka sebagai anak yang tidak dikehendaki 

oleh orang tua, kajian teori, rumusan masalah, penjelasan judul penulisan, 

tujuan penulisan, metode penulisan, dan sistematika. 

                                                            
7 Marcia J. Bunge, “The Child, Religion, and the Academy”, p. 554. 
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Bab II  Pandangan Umum Masyarakat Mengenai Anak 

Berisi tentang nilai anak dalam keluarga dengan melihat konteks masyarakat 

Indonesia. Dalam bab ini akan dijelaskan apakah anak yang terbuang 

berhubungan dengan nilai anak dalam keluarga. 

  

Bab III Theology of Childhood  

Berisi uraian Theology of Childhood. Pada bab ini akan ditunjukkan 

bagaimana pandangan Alkitab terhadap anak dan bagaimana sikap Yesus 

dalam menerima dan menempatkan anak-anak dalam kehidupan. 

 

Bab IV Theology of Childhood dalam Konteks Anak yang tidak Diinginkan 

Berisi tentang Theology of Childhood dalam konteks anak yang dibuang.  

Pembahasan ini diharapkan dapat menjelaskan bahwa anak yang tidak 

diinginkan adalah berharga dan menjadi fokus perhatian bagi setiap orang 

yang mencari Kerajaan Allah. 

 

Bab V  Penutup 

Berisi kesimpulan dan saran dari keseluruhan pembahasan bab I-IV dari 

skripsi ini. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5. 1 Kesimpulan 

 

Seorang bayi yang lahir membutuhkan dekapan seorang ibu dan perlindungan seorang 

ayah. Anak merupakan pribadi yang rapuh sehingga ia hanya dapat bertahan ketika ada 

orang lain yang mengasuh dan memeliharanya. Penerimaan, kasih, dan perlindungan dari 

orang tua dan orang-orang yang berada di sekitarnya merupakan kebutuhan utama bagi 

anak-anak. Namun realita yang terjadi, tidak semua mendapatkan apa yang mereka 

butuhkan. Ada begitu banyak anak yang tertolak, terbuang, dan bahkan tidak diinginkan 

oleh orang tuanya sendiri. 

 

Persoalan yang dihadapi oleh anak-anak yang tidak diinginkan menjadi fokus subjek yang 

dilihat melalui kacamata masyarakat dan, yang terutama, dari sudut pandang teologis. Dari 

kacamata masyarakat dan sosial, nilai anak diterjemahkan sebagai kepuasan psikologi yang 

anak berikan kepada orang tua.101 Ini menunjukkan bahwa seorang anak berharga ketika ia 

memberikan sesuatu yang baik dalam keluarga dan masyarakat. 

 

Hoffman menterjemahkan ke dalam tujuh nilai, yang kemudian oleh penulis bertambah satu 

nilai yang sesuai dengan konteks Indonesia: primary group ties and affection( pengikat 

keluarga yang utama), stimulation and fun (pendorong dan kegembiraan), expansion of the 

self (pengembangan diri), adult status and social identity (status dan identitas sosial), 

achievement and creativity (pencapaian dan kreatifitas), morality (moralitas), economic 

utulity (nilai ekonomi), dan nilai pembawa marga.102 Kedelapan nilai anak ini menunjukkan 

bahwa anak berharga. Tetapi di sisi yang lain, masih banyak anak yang tertolak. Persoalan 
                                                            
101 Lois Wladis Hoffman, Arland Thornton, and Jean Denby Manis, “The Value of Children to Parents in the 
United States”, p. 92. 
102 Lois Wladis Hoffman, Arland Thornton, and Jean Denby Manis, “The Value of Children to Parents in the 
United States”, p. 93. 
Teori nilai anak bagi orang tua merupakan sebuah project penelitian empiris yang dilakukan oleh Hoffman 
pada tahun 1975 pada tujuh Negara yang berbeda. Negara-negara tersebut adalah Korea, Indonesia, Filipina, 
Taiwan, Thailand, Turki, and the Amerika Serikat. 
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pada nilai anak ini adalah karena anak-anak yang terbuang dan tidak diinginkan tidak 

masuk dalam kategori nilai anak yang diuraikan oleh Hoffman. Dalam kriteria nilai anak, 

anak yang terbuang dan tidak diinginkan tidak mampu memberikan dan menjalan 

fungsinya bagi orang tua. 

 

Ketika nilai anak dalam masyarakat dan keluarga hanya berlaku bagi anak-anak “normal”, 

maka anak yang tidak diinginkan tidak mendapat tempat dan penghargaan. Dalam kondisi 

yang dianggap masyarakat tidak berharga, penulis mencoba melihat dari kacamata teologis 

untuk menunjukkan bahwa anak adalah berharga pada dirinya, bukan karena fungsi yang 

bisa ia jalankan dalam keluarga dan masyarakat. 

 

Theology of Childhood merupakan sebuah pandangan teologi yang menempatkan anak 

sebagai pribadi yang berharga pada dirinya sendiri. Dalam kisah Yesus memberkati anak-

anak yang tertulis dalam semua injil Sinoptik, Yesus mengajarkan tiga hal mengenai anak: 

anak sebagai pewaris kerajaan Allah, anak sebagai model untuk masuk ke dalam kerajaan 

Allah, dan anak sebagai representasi kehadiran Yesus. Pada masa dimana anak merupakan 

posisi yang rendah dalam struktur masyarakat, Injil menggambarkan Yesus  yang 

memberkati, menyambut, dan menyentuh mereka.103 Ketiga hal ini mengacu pada nilai 

anak yang berharga pada dirinya sendiri. 

 

Apa yang Yesus lakukan selalu berorientasi pada kerajaan Allah. Begitu pula dengan cara 

Yesus menempatkan anak. Anak adalah subyek utama yang diberi perhatian bagi setiap 

orang yang mencari kerajaanNya. Gereja, yang mengakui dirinya sebagai komunitas iman 

dalam Kristus Yesus, semestinya mengikuti pandangan Yesus dalam menempatkan anak 

sebagai yang berharga. Dalam hal ini, gereja dapat menjalankan tugas profetiknya sebagai 

tempat pendidikan dan tempat perlindungan bagi anak-anak. 

 

Theology of Childhood yang menilai anak berharga pada dirinya sendiri kemudian dilihat 

dalam konteks anak yang tidak diinginkan. Ketika keluarga dan masyarakat menolak 

seorang anak karena keterbatasannya, apakah seorang anak masih dianggap berharga bagi 

                                                            
103 Marcia J. Bunge, “The Child, Religion, and the Academy”, p. 562. 
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Allah? Penulis menemukan bahwa Theology of Childhood tidak hanya berbicara bagi anak-

anak secara umum, tetapi justru lebih memberi perhatian bagi mereka yang terbuang. 

 

Kisah kelahiran Yesus merupakan kisah seorang Penyelamat yang kelahirannya mewakili 

berjuta-juta kelahiran bayi di segala tempat yang tertolak dan terpinggirkan.104 Ia lahir 

dalam stigma “anak haram” yang ditolak masyarakat karena Maria mengandung sebelum 

menikah, kelahirannya berada dalam kondisi yang begitu miskin, dan pembunuhan massal 

yang dilakukan oleh Herodes merupakan cara yang dipilih Allah untuk hadir ke dunia ini. 

Kelahirannya merupakan solidaritas bagi anak-anak yang tertolak dan memberikan harapan 

bagi kehidupan yang lebih baik bagi mereka. Anak yang tidak diinginkan mendapat tempat 

yang sama dengan anak-anak yang lain. Mereka adalah pewaris kerajaan Allah, model bagi 

orang dewasa untuk masuk dalam kerajaan Allah, dan reprensetasi diri Yesus. Setiap orang 

yang menyambut, menerima, dan mengasihi anak yang tidak diinginkan berarti telah 

melakukannya juga bagi Yesus. 

 

Theology of Childhood berbicara mengenai betapa berharganya kehidupan setiap anak, juga 

dalam konteks anak yang tidak diinginkan. Yesus menyambut dan menerima mereka dalam 

pelukanNya dan memberkati mereka. Dalam segala persoalan yang dihadapi oleh anak-

anak yang tidak diinginkan, Theology of Childhood mengajak dan memanggil manusia 

untuk mengulurkan tangan bagi setiap anak yang rentan dan lemah karena mereka tidak 

diinginkan. Tidak ada alasan lain menerima anak-anak yang terbuang, selain karena mereka 

berharga bagi Allah. Nilai anak dalam Theology of Childhood bukan nilai instrumental, 

melainkan nilai intrinsik, yaitu berharga pada dirinya sendiri karena mereka adalah gambar 

Allah sendiri. 

 

5. 2 Saran 

 

Apa yang telah penulis uraikan dalam Theology of Childhood tidak menunjukkan realita 

yang sedang terjadi. Walaupun anak-anak dianggap sebagai pribadi yang berharga di mata 

Tuhan, penindasan dan kekerasan tetap menjadi kenyataan yang dihadapi oleh sebagian 

                                                            
104 David Jensen, Graced Vulneralbility, p. 20. 
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anak-anak di seluruh dunia. Ini menunjukkan bahwa pandangan mengenai nilai anak yang 

sejati belum sepenuhnya dipahami oleh orang dewasa. 

 

Sebagai pengikut Yesus, gereja memiliki peran penting dalam memberikan respon terhadap 

ketertolakan yang dialami oleh anak-anak sebagai respon iman kepada Yesus yang 

merangkul orang yang terpinggirkan. Melalui pemahaman Theology of Childhood yang 

lebih mendalam, gereja diharapkan mampu menjadi sebuah role model yang menghargai, 

menilai, menerima, dan melindungi anak-anak. Posisi egaliter antara anak dengan orang 

dewasa tidak dipahami dalam arti kesamaan perlakuan dalam hidup bergereja, melainkan 

nilai keberhargaan yang sama dalam diri setiap orang. Anak dan orang dewasa dihargai 

sebagaimana diri mereka, yaitu dalam keberadaanya menjadi anak dan menjadi orang 

dewasa.  

 

Dari anak-anak, kita juga belajar hidup rendah hati dan percaya. Sebuah sikap hidup yang 

sulit ditemui dalam situasi dewasa ini. Anak memiliki cara pandang yang sederhana dan 

tulus dalam menghadapi hidupnya setiap hari. Oleh sebab itu, bukan sebuah kebetulan 

ketika orang dewasa dan anak (dengan segala perbedaannya) hidup bersama, yaitu untuk 

saling menjaga kehidupan. Orang dewasa belajar hidup melalui kacamata seorang anak, 

dan anak mendapatkan perlindungan dan penerimaan dari orang dewasa. Theology of 

Childhood yang menilai setiap anak berharga mengajak setiap orang untuk menghargai 

kehidupan dan memperjuangkan kehidupan yang lebih baik. 
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